
125  BAB V KESIMPULAN DAN SARAN A. KESIMPULAN 1. Walimatu al-’Ursy adalah perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah SWT atas telah terlaksananya akad perka  winan dengan menghidangkan makanan. Walimatu al-’Ursy mempunyai beberapa keuntungan (hikmah), antara lain, Merupakan rasa syukur kepada Allah SWT dan Sebagai pengumuman bagi masyarakat. Sedangkan hukum mengadakan Walimah menurut Jumhur adalah Sunnah Mu’akkad, jumhur ini berbeda dengan Zahiriyyah yang mengatakan wajib atas setiap orang melangsungkan walimat Al-‘Ursy. 2. Al-‘Uruf merupakan satu sumber hukum yang diambil oleh Mazhab Hanafy dan Maliky, yang diambil dari intisari sabda Nabi Muhammad SAW: '( 23; )1 رء ه ا56257. ن 1,23 0/. -,+ الله ا  Artinya: Apa yang dipandang baik kaum muslimin, maka menurut Allah pun digolongkan sebagai perkara yang baik.  Oleh karna itu, ulama Mazhab Hanafy dan Maliky mengatakan bahwa hukum yang ditetapkan berdasarkan ‘Uruf yang shahih (benar) bukan yang fasid (rusak/cacat), sama dengan yang ditetapkan berdasarkan dalil syar’i, sebagaimana dikatakan oleh Imam as-Sankhasi dalam kitab“al-Mabsudh”ia berkata:  A,71B CB1D71E ف'G71B CB1D7ا Artinya: “Apa yang ditetapkan berdasarkan ‘Uruf statusnya seperti yang ditetapkan berdasarkan Nash”. 125 



126   Al-‘Uruf adalah bagian dari adat karna sama-sama pengulangan suatu peristiwa tapi terlepas dari penilaian baik dan buruknya (Netral). Sedangkan kata ‘Uruf memandang kepada kualitas (baik buruknya) sehingga diakui dan dikenal oleh orang banyak. Berd asarkan penjelasan tentang metode Al-‘Uruf diatas, dapat dipahami bahwa phenomena Al-‘Uruf/Adat yang terjadi pada Walimatu Al-‘Ursy sekarang, seperti diadakan Penyelenggaraan yang dilakukan secara berlebih-lebihan dengan biaya yang mahal, Undangan dibeda bedakan dan Hanya mengundang orang – orang kaya saja, dalam Penyelenggaraan Walimatu al-’Ursy terdapat perlengkapan yang haram, Wanita bermake up (tabarruj) Berlebih-lebihan Dan Berpakain Ketat, Ucapan selamat yang salah diucapkan oleh undangan, Nyanyian dan hiburan dalam Walimatu Al-‘Ursy yang menyimpang dari ajaran Islam, Bercampurnya wanita dan pria(ikhthilath), Standing party (makan sambil berdiri), Memperebutkan Hidangan (Jamuan), hadir ke suatu Walimah tanpa adanya Undangan. Maka  Al-‘Uruf yang terjadi seperti ini dalam pesta pernikahan (WalimatuAl-‘Ursy) merupakan Al-‘Uruf fasid/ rusak, karna bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadist, dan tidak bisa dijadi hukum.   Sebagaiman akaidah : ����� ا���دة Artinya: “Adat kebiasaan itu bisa menjadi landasan hukum”  Kaidah ini hanya berlaku pada Al-‘Uruf Shahih saja, yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah. B. SARAN  1. Dalam penulisan tesis ini masih jauh dari kata sempurna untuk itu perlu saran dan masukan demi kesempurnaan dalam penulisannya. 2. Dalam Walimatu Al-‘Ursy yang terjadi sekarang perlu ditinjau dari konsep Al-‘Uruf dalam Islam, Sehingga Al-‘Uruf yang terjadi dimasyarakat sesuai dengan syari’at Islam, walaupun begitu masih ada Al-Úruf  yang shoheh yang harus 



127  dipertahankan seperti adanya khatam al-qurán, nyanyian shalawat dan antraksi pencak silat untuk penghibur pengunjung Walimatu ‘Ursy. 


